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T /;l Memahami Kompleksitas Transformasi Agama-
\_":/:}x agama di Jawa melalui Teks

Agus Iswanto

Yumi Sugahara dan Willem van der Molen (editor), Transformation
of Religions as Reflected in Javanese Texts, Tokyo: Research Institute for
Languages and Cultures of Asia and Africa Tokyo University of Foreign
Studies. 2018.

Bulan April tahun 2013, sebuah proyek penelitian dengan judul
“Transformation of Religions as Reflected in Javanese Texts” diseleng-
garakan oleh Research Institute for Languages and Cultures of Asia and
Africa (ILCAA), Tokyo University of Foreign Studies. Proyek penelitian
yang memakan waktu selama tiga tahun ini bertujuan untuk meneliti
bagaimana “agama-agama asing,” seperti Hindu, Budha dan Islam, diin-
terpretasikan dan ditransformasikan di Jawa sejak abad kesembilan hing-
ga abad kesembilanbelas. Singkatnya, penelitian ini dilakukan untuk me-
mahami bagaimana “pribumisasi” yang dilakukan orang Jawa terhadap
agama-agama asing yang datang ke hadapan mereka, terutama Hindu,
Buddha dan Islam.

Proyek penelitian ini dilatarbelakangi karena banyak studi-studi
tentang agama orang Jawa menyinggung soal elemen-elemen ‘pra
Islam' yang masih tampak pada agama dan masyarakat Jawa. Namun
studi-studi tersebut jarang menyinggung masalah teks-teks Jawa pra
Islam atau pra modern yang diklaim masih memengaruhi agama dan
masyarakat Jawa ini. Dengan memeriksa teks-teks Jawa dari masa
pra Islam dan pra modern, diharapkan dapat memahami fenomena
keagamaan pada masyarakat Jawa saat ini. Demikian argumen yang ingin
dibangun oleh proyek penelitian ini. Sumber-sumber yang digunakan
untuk menunjukkan permasalahan yang dibahas adalah teks-teks Jawa.
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Penelitian tersebut dilakukan oleh sejumlah sarjana yang menekuni
tradisi teks Jawa dalam naskah-naskah atau inskripsi, baik dalam bahasa
Jawa Kuna maupun Jawa Baru. Ada satu penulis yang berlatar belakang
bukan dari kajian teks atau filologi, tetapi antropologi yang memiliki
ketertarikan pada masalah kebudayaan Jawa. Hal yang penting dari
buku ini adalah, seperti juga dikemukakan dalam bagian pendahuluan,
bahwa penelitian yang dilakukan oleh sejumlah sarjana ini—dan
kemudian dituliskan dalam buku ini—untuk memulai sebuah tradisi
penelitian kolaboratif mengenai topik tertentu berdasarkan khazanah
teks-teks dalam bahasa-bahasa Nusantara. Penelitian ini berangkat dari
keprihatinan bahwa data hasil kerja para filolog belum digunakan secara
maksimal untuk bidang-bidang kajian lain secara interdisipliner, seperti
antropolgi maupun sejarah (hlm. vii).

Buku Transformation of Religions adalah hasil dari kerja penelitian
selama tiga tahun tersebut. Ditulis berdasarkan berdasarkan tema dan
susunan kronologis, buku ini menyajikan beberapa topik yang dipandang
terkait dengan masalah transformasi agama. Pertama, Stuart Robson
menulis tentang “dunia pikiran” orang Jawa tentang agama yang tersaji di
dalam teks kakawin Jawa Kuna. Dengan menggunakan pendekatan yang
dia sebut dengan ‘terminological approach’ (him. 3), studinya dilakukan
terhadap delapan teks Jawa Kuna. Hal penting yang menjadi temuan
Robson adalah, bahwa beberapa konsep keagamaan yang ditemukan
dalam teks-teks Jawa Kuna adalah konsep-konsep yang dapat ditemukan
di dalam aliran kebatinan, atau tradisi kejawen yang dikenal dalam kurun
modern sekarang ini. Dia juga berargumen bahwa beberapa konsep etis
dan ajaran keagamaan yang ada dalam teks-teks Jawa Kuna itu relevan
dengan agama Hindu yang ada di Bali sekarang ini (him. 14). Terkait
dengan beberapa konsep keagamaan dalam teks-teks Jawa Kuna yang
ditemukan dalam aliran kebatinan Jawa, hal itu tidak dijelaskan lebih jauh
oleh Robson tentang konsep keagamaan seperti apa yang dimaksud.

Kedua, Toru Aoyama menulis tentang masalah ikonografis konsep
moksa pada relief-relief Ramayana di Candi Prambanan yang ditinjau
dari teks Jawa Kuna dan teks-teks Sansekerta yang berisi cerita yang
sama. Fokus tulisannya pada relief-relief pada Candi Siwa di kompleks
Candi Prambanan. Meskipun tulisannya menggunakan teks-teks cerita
Ramayana dalam tadisi Jawa Kuna untuk melihat relief cerita Ramayana
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di Candi Siwa, Aoyama tidak memaksakan cerita yang ada dalam relief
harus sama dengan yang ada dalam teks. Menurutnya, justru yang harus
dilakukan adalah mencari jawaban mengapa relief-relief Ramayana
tersebut berbeda dengan teks-teks yang ada (him. 18-20).

Argumen yang diajukan oleh Aoyama adalah relief-relief cerita
Ramayana adalah sebuah interpretasi lokal tentang Ramayana,
khususnya tentang konsep moksa. Relief-relief tersebut merefleksikan
ide-ide yang lebih asli (indigenous) tentang interaksi antara makhluk
hidup dan spiritual. Ini menunjukkan bahwa spirit lokalitas memainkan
peranan yang penting bersama penyembahan dewa-dewa Hindu dalam
masyarakat Jawa. Perbedaan antara cerita Ramayana dalam relief dan
tradisi teks, termasuk di dalamnya persoalan moksa, juga merefleksikan
interaksi antara “tradisi besar” dengan “tradisi kecil” di pertengahan
abad kesembilan dalam masyarakat Jawa (him. 29).

Tulisan yang tidak kalah menarik adalah yang disajikan oleh Miho
Yamasaki. Dia menulis tentang perubahan keagamaan yang terefleksikan
dalam inskripsi-inskripsi Jawa Kuna dari abad kesembilan dan kesepuluh.
Tulisannya terfokus pada analisis tentang teks-teks kutukan dari
beberapa inskripsi Jawa Kuna. Dengan meneliti 36 inskripsi Jawa Kuna
yang berisi kutukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa elemen-elemen
asli masih digunakan selama abad kesembilan dan kesepuluh setelah
elemen-elemen India diperkenalkan. Elemen-elemen asli Jawa dan India
sama-sama terdapat di dalam beberapa kutukan yang diperiksa. Elemen-
elemen asli Jawa dalam kutukan tidak tergantikan dengan elemen-
elemen India meskipun Hinduisme dan Budhisme telah diperkenalkan
dan dianut dalam kebudayaan Jawa (him. 42).

Tulisan keempat adalah tentang mitos waktu dalam kebudayaan
Jawa vyang dikenal dengan cerita Watu Gunung. Tulisan disajikan
oleh Koji Miyazaki dengan sudut pandang antropologis. Tulisan ini
menghubungkan antara mitos Watu Gunung dengan tradisi pawukon
dalam kebudayaan Jawa. Mitos waktu dalam kebudayaan Jawa dikenal
dengan pawukon, yang terdapat di dalam naskah, inskripsi maupun
dalam ingatan masyarakat Jawa modern, meskipun menurut Miyazaki
istilah pawukon tidak terdapat di dalam tradisi Jawa Kuna (him. 58).
Miyazaki menyimpulkan bahwa kemunculan wuku dalam tradisi tulisan
tampaknya mendahului cerita Watu Gunung (him. 69).
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Tulisan kelima adalah tulisan Bernard Arps. Dia menyoroti tentang
pandangan dunia keagamaan di Keraton Surakarta masa Pakubuwono
IV dengan melihat teks pertunjukkan lakon Bima Suci. Doktrin /aku dan
tapa dalam lakon wayang Bima Suci menunjukkan praktik mistik menuju
kesatuan dengan Tuhan. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari konteks
lingkungan ideologis istana di tahun-tahun masa pertunjukkan tersebut.
Kesemua doktrin atau ajaran yang disampaikan dalam lakon serta
teks-teks lainnya menunjukkan aspek Islam esoterik keagamaan yang
berkembang pada masa itu (him. 96).

Tulisan selanjutnya adalah tentang Serat Jilialaha, sebuah teks yang
menurut Edwin Paul Wieringa berisi kritik terhadap kelas bangsawan
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Serat Jiljalaha dapat dianggap
sebagai khutbah setan tentang perbuatan-perbuatan buruk yang
dilakukan orang, terutama kalangan bangsawan atau priyayi. Menurut
Wieringa, teks ini sesungguhnya menyampaikan kebijaksanaan ajaran
moral. Namun demikian, hal tersebut disampaikan dengan cara
menghina dan membalik ajaran Islam (him. 121). Karena itu, Wieringa
menyatakan harus berhati-hati dalam membaca teks tersebut. Pembaca
harus membedakan “makna luaran” (external meaning) dengan “makna
spiritual” (spiritual meaning) atau makna sejati dari teks (him. 126).

Sebagai tulisan ketujuh, George Quinn membahas tentang masalah
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), presiden Indonesia keempat, yang
dianggap sebagai wali, yang melanjutkan tugas sembilan wali yang
mendahuluinya. Menurut Quinn, anggapan Gus Dur sebagai wali
kesepuluh itu melekat dalam warisan teks-teks yang kompleks dan
cerita-cerita yang diwariskan dari masa lalu, serta dari berbagai sumber
(him. 146). Setidaknya hal tersebut terdapat di dalam cerita Nabi Khidir
di dalam Alquran dan cerita Dewa Ruci. Satunya bersumber pada kitab
suci umat Islam, sedangkan satunya bersumber pada tradisi teks Jawa.
Investigasi masalah ini merupakan sebuah pembacaan intertekstual.
Keyakinan dari dua tradisi menjadi justifikasi atas ketokohan seseorang,
sehingga memunculkan suatu kesimpulan bahwa Gus Dur diposisikan
sebagai Nabi Khidir di masa modern (him. 156).

Terakhir, sebuah artikel ditulis oleh Ronit Ricci. Dia menulis tentang
orang-orang keturunan Indonesia yang dibuang ke Sri Lanka pada masa
kolonial. Orang-orang ini menjadi benteng penjaga tradisi naskah tentang
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teks-teks Islam yang memiliki cita rasa Jawa, khususnya pada antara abad
kedelapan belas hingga dua puluh. Teks-teks tersebut berupa teks-teks
jimat, hadis, sebuah kisah konversi orang Jawa ke dalam agama Islam,
sebuah daftar kosa kata, dan cerita-cerita Jawa tentang kehidupan
keagamaan di tanah pembuangan. Teks-teks tersebut dapat menjadi
bahan kajian diaspora masyarakat, khususnya tentang peran agama pada
dispora masyarakat.

Tampak memang ragam tulisan yang disajikan dalam buku jika
sekilas dibaca tidak terlalu berhubungan dengan masalah transformasi
agama. Mungkin dapat dibuat klasifikasi tulisan-tulisan yang sangat kuat
kaitannya dengan masalah transformasi agama, seperti tulisan pertama
hingga ketiga dan tulisan-tulisan yang kurang kuat kaitannya dengan
masalah transformasi agama. Meskipun harus diberi catatan, penyajian
tulisan-tulisan dalam buku ini tentu sudah mempertimbangkan tema
besar yang diajukan. Jadi, sudah barang tentu, kesemua tulisan ini
memiliki kaitan dengan tema transformasi agama.

Justru hal yang kurang mendapatkan tempat diskusi dalam buku
ini adalah istilah dan konsep transformasi agama itu sendiri. Seharusnya
istilah ini dijelaskan terlebih dahulu di dalam bagian pendahuluan
yang nantinya akan berimplikasi pada cakupan tulisan yang akan
disajikan. Pembahasan tentang istilah transformasi agama setidaknya
harus membuat jelas tentang transformasi dari apa ke apa, siapa yang
bertransformasi, dan siapa agen atau sponsor yang terlibat dalam
transformasi tersebut? (Harding, 2008: 3-4). Pembahasan transformasi
agama juga semestinya membahas tentang tahap-tahap transformasiitu
sendiri (Duke dan Johnson, 1989: 209-224).

Namun demikian, buku ini telah memantik sebuah diskusi yang
menarik tentang kompleksitas transformasi agama. Dengan membaca
buku ini, dapat dipahami bahwa sebuah transformasi agama, atau
transformasi kebudayaan, bukan sebuah proses yang linear, sederhana
dan statis, tetapi merupakan sebuah proses yang kompleks dan dinamis
serta tidak kaku. Terbukti dalam sebuah tulisan dalam buku ini ditemukan
bahwa tidak semua elemen keagamaan asli orang Jawa hilang setelah
agama Hindu dan Budha datang, begitu juga ketika Islam datang. Ada
sebuah proses interpretasi agar elemen-elemen asing bisa diterima oleh
keyakinan asli.
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Dengan memahami kompleksitas transformasi agama, hal tersebut
dapat menyumbang pada literasi budaya (cultural literacy). Sebab, salah
satu manfaat dari literasi budaya adalah dapat menjaga kelestarian
keragaman budaya serta kritis dan evaluatif dalam menghadapi
perubahan budaya (UNESCO, 2005: 137-145). Pemahaman transformasi
agama dalam buku ini dilihat dari warisan-warisan kebudayaan berupa
teks-teks, karena itu buku ini menyumbang pada pemanfaatan dan
kelestarian kekayaan khazanah budaya keagamaan Indonesia.
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